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ABSTRACK

Balok beton bertulang adalah elemen struktur yang sangat menariik 

dipelajari dan diteliti. Berdasarkan teori-teori yang ada nilai variable-variable 

balok beton bertulang yaitu tegangan lentur, nilai kekakuan, lendut an, dan 

maksimum, tergantung dengan nilai modulus pada material yang digunakan baik itu 

beton dan baja,serta persentase masing-masing material, dan bentuk penampang 

balok.

momen

Seperti kita ketahui tulangan pada balok beton bertulang terdiri dari 

lulangan lentur yang di letakkan secara horizontal dan memanjang sepanjang 

bentang balok dan berfungsi menerima momen( dalam hal ini gaya tarik ) pada saat 

balok di beri pembebanan, serta tulangan geser yang umumnya dipasang tegak lurus 

terhadap tulangan lentur( konvensional), yang berfungsi menerima gaya geser.

Studi eksperimental ini dilakukan untuk mengetahui apakah perubahan 

aransemen tulangan geser konvensional menjadi tulangan rangka bentuk K, K 

Terbalik, Baltimore dan Subdivided Warren , memberikan kontribusi terhadap nilai- 

nilai variable balok beton bertulang, baik tegangan lentur,nilai kekakuan, lendutan 

dan momen maksimum.
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MOTTO

# Karena Aku memberikan ilmu yang baik kepadamu;janganlah 

meninggalkanpetunjuk-Ku (Amsal 4:2 )

# Semakin banyak kita tahu, semakin kita tahu bahwa masih ada banyak 

hal yang belum kita tahu.

# Setiap manusia tidak sempurna tetapi akan ada satu alasan yang 

dapat membuat manusia itu berusaha untuk menjadi sempurna.

Xupersembabkan Tugas JAkbir ini

Xej)acCa :

’t J.C

JAyab dan Ibuku Tersayang 

«t JAbang dan JAdkku TTlCmare 

’t “TCf’

>t JACmamater tercinta
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan dunia di berbagai bidang yang semakin maju dan modem pada 

saat ini, mengakibatkan para insinyur semakin dituntut untuk menemukan terobosan- 

terobosan baru dalam membangun konstuksi untuk infrastruktur agar dapat memenuhi 

kebutuhan yang sekarang semakin tinggi. Beton sebagai salah satu komponen penting 

dalam konstruksi juga mengalami perkembangan seiring dengan tuntutan zaman, baik 

dalam pembuatan campuran maupun dalam pelaksanaan konstuksinya.

Salah satu perkembangan beton yaitu pembuatan kombinasi antara material 

beton dan baja tulangan menjadi satu kesatuan konstruksi yang dikenal sebagai beton 

bertulang. Bton bertulang banyak diterapkan pada bangunan-bangunan seperti: gedung, 

jembatan, perkerasan jalan bendungan,dan berbagai konstruksi lainnya. Beton bertulang 

pada bangunan gedung terdiri dari beberapa elemen struktur, misalnya balok, kolom, 

plat lantai, pondasi, sloof, ring balok, ataupun plat atap.

Pada struktur bangunan, balok merupakan salah satu bagian yang sangat penting, 

oleh karena itu perencanaan terhadap balok tersebut harus benar. Beton bertulang 

sebagai elemen balok, harus diberi penulangan yang berupa penulangan 

lentur(memanjang)dan penulangan geser. Penulangan lentur dipakai untuk menahan 

pembebanan momen lentur yang terjadi pada balok. Penulangan geser (penulangan 

sengkang) digunakan untuk menahan pembebanan geser (gaya lintang) yang terjadi pada 

balok. Tulangan tipe ini mempunyai konsep perhitungan bahwa bagian tulangan 

sengkang yang berfungsi menahan beban geser adalah bagian pada arah vertical(tegak 

lurus terhadap sumbu batang balok), sedangkan pada arah horizontal (di bagian atas dan 

bawah) tidak diperhitungkan menahan gaya yang terjadi pada balok.Beban geser balok 

menyebabkan terjadinya keretakan geser, yang pada umumnya dekat dengan tumpuan 

balok, beban gesernya besar. Kondisi ini menjalar ke arah vertikal-horizontal menuju 

tengah bentang balok
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Dalam beberapa hal, sebuah balok beton bertulang dapat disamakan dengan 

konstruksi rangka. Dari teori mekanika teknik diketahui bahwa momen lentur yang 

disebabkan oleh beban luar pada balok demikian sepenuhnya dilawan oleh gaya-gaya 

tekan dan tarik pada batang-batang atas dan bawah, bersama gaya tarik pada batang 

diagonal dan gaya tekan pada batang vertikal atau oleh gaya tekan pada batang diagonal 

dan gaya tarik pada batang vertikal.

1.2. Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dicoba diselesaikan dalam penelitian ini adalah 

bagaimanakah pengaruh perbedaan geometri tulangan geser yang terdiri dari Bentuk 

Konvensional,K,K terbalik,Baltimore dan Subdivided Warren terhadap perilaku kuat 

geser dan kakuaan.

13. Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud penelitian ini adalah untuk mengamati besarnya kapasitas lentur balok 

beton bertulangan rangka batang 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Untuk mengetahui Tegangan Lentur Maksimum balok dengan tulangan 

berbentuk K,K terbalik, Baltimore dan Subdivided Warren yang nantinya akan 

dibandingkan dengan balok dengan tulangan konvensional

2. Mempelajari pengaruh dari tulangan geser pada balok beton bertulang yang 

dimodifikasi menjadi tulangan rangka berbentuk K, K terbalik, Baltimore dan 

Subdivided Warren kemudian dibandingkan dengan balok dengan tulangan 

konvensional.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini terdapat 2 variabel yang dipakai, yaitu :
1. Variabel bebas

Merupakan variabel yang ditentukan dalam penelitian ini yaitu bentuk 

tulangan,terdin dan 1 buah balok dengan tulangan konvensional dan 4 buah balok
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dengan tulangan rangka yaitu Bentuk K, K terbalik, Baltimore dan Subdivided 

Warren.

Variabel tak Bebas
Variabel takbebas merupakan variabel yang tergantung dari variabel bebas.

Dalam penelitian ini variabel tak bebas yang diteliti adalah nilai beban maksimum dan 

kekakuan balok yang tergantung dari bentuk tulangannya.
Data yang diperoleh dari hasil penelitian akan dianalisis dan disajikan dalam 

bentuk tabel dan grafik, sehingga akan didapat suatu gambaran yang jelas mengenai 

hubungan serta perbandingan antara variabel yang diteliti.

2.

1.5.Sistematika Penulisan
Penulisan Tugas Akhir ini akan terdiri dari 5 bab, dengan penjabaran sebagai

berikut:

Babi : PENDAHULUAN

Bab ini mencakup latar belakang, perumusan masalah, maksud dan tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan.

Bab II : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas gambaran umum mengenai beton bertulang, balok, teori 

lentur balok, teori distribusi pembebanan pada rangka batang. Selain itu bab ini 

juga berisi informasi atau data yang dapat dijadikan sumber informasi mengenai 
topik yang dibahas.

Bab III: METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang rancangan penelitian dan prosedur penelitian yang 

dilakukan di dalam laboratorium dari awal hingga akhir.
Bab IV:ANALISA DAN PEMBAHASAN

berisi data hasil penelitian, hasil analisa data dan pembahasan 

terperinci dan seistematis.
Bab V : PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang diharapkan 

dapat memberikan kontribusi 
struktur.

Bab ini secara

terhadap ilmu pengetahuan, khususnya dibidang
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